BAB Il
MENGURAI BENANG KUSUT KEHIDUPAN

PEREMPUAN BURUH TANI DUSUN CANGKRINGAN

A. Potret Keluarga Miskin Perempuan Buruh Tani Yang Menjadi Kepala
Keluarga Di Dusun Cangkringan

Kemiskinan memang menjadi problem utama masyarakat Dusun
Cangkringan yang berprofesi sebagai buruh tani terutama bagi perempuan
yang menjadi kepala keluarga. Mereka tidak hanya melakukan kegiatan
bercocok tanam saja, tuntutan hidup membuat mereka menjalankan profesi
ganda sebagai pengerajin monte dan buruh serabutan.

Di Dusun Cangkringan sendiri terdapat 24 perempuan buruh tani yang
menjadi kepala keluarga dengan penghasilan rata-rata dibawah Rp.600.000.
Hal ini didasarkan wawancara dengan Kepala Desa Kedungsugo yakni Bapak
Agus Widayat, “Upah buruh tani disini, laki-laki atau perempuan sama, mbak.
Sekitar Rp.600.000 bahkan kurang dari Rp.600.000 per bulan. Ya, rata-rata
semua kategori miskin, mbak”.** 24 orang tersebut mewakili 97KK di Dusun

Cangkringan yang masih tergolong keluarga pra sejahtera.

*’Hasil wawancara dengan Kepala Desa Kedungsugo Bapak Agus Widayat 29 Agustus
2014

53



54

Bagan 3:1 Peta Dusun Cangkringan
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A : Perempuan Buruh Tani Yang Menjadi Kepala Keluarga

* : Rumah Agen/Juragan/Tengkulak

- : Lahan Persawahan Padi
: Lahan Tebu

: Akses Jalan Desa

Sektor pertanian di Desa Kedungsugo secara umum memang menjadi
primadona dan menjadi tumpuan hidup masyarakat. Hal ini ditunjang dengan
hasil pertanian yang bisa diandalkan seperti jagung, padi, tebu, kacang hijau
dan sesekali menanam semangka. Akan tetapi dalam menanam komoditas
tersebut rata-rata mengandalkan pesanan dari pasar. Seperti tebu misalnya,
biasanya masyarakat mendapatkan bibit dari PG Watutulis Prambon yang
nantinya akan diambil oleh PG prambon. Selain itu adalah jagung, jagung juga
ditanam untuk dijual ke pasar, hanya sedikit yang digunakan untuk konsumsi

sendiri. Begitu juga dengan padi.
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Untuk tanah persawahan hanya ditanami padi. Masyarakat menanam
padi pada musim kemarau dan hujan. Padi dapat dipanen setiap empat bulan
sekali. Dalam bidang persawahan, masyarakat Dusun Cangkringan tidak
menanam dan memanen padi dalam waktu yang sama, tergantung pemilik
sawah. Mereka dapat menanam padi kapanpun yang mereka inginkan.

Bagan 3:2

Diagram Musim Desa Kedungsugo

Musim

Curah
hujan

Rendah

Padi Panen | Tanam Panen | Tanam Panen | Tanam

Jagung Panen | Tanam Panen | Tanam Panen | Tanam

Ketela Panen Tanam

Kacang

- Tanam Panen
Hijau

Tebu Tanam Panen

Permasalahan pendapatan petani yang relatif rendah merupakan
permasalahan yang sangat kompleks. Faktor yang menyebabkan permasalahan
ini terjadi dari berbagai aspek. Sempitnya lahan pertanian yang dimiliki warga
sehingga tingkat produksinya sedikit, tingginya biaya produksi akibat naiknya
harga pupuk dan obat-obatan, hingga rendahnya harga jual produk pertanian

akibat permainan harga di pasar.
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Terbatasnya modal juga menjadi pemicu dari arus kemiskinan
perempuan buruh tani yang menjadi kepala keluarga Dusun Cangkringan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riani (47 Tahun),

“Nek nyewo sabin ngoten niku, mbak, setahune Rp.4.000.000. Niku
mangke ditanduri pari, kadang nggeh kacang ijo. Regine bibit, 1 kg kale
welas ewu. Damel pupuk seket ewu per semprot. Sampek panenan niku
nggeh sampek 5 semprotan, mbak”™®.

“kalau menyewa sawah itu mbak setahunnya Rp. 4.000.000,-. Itu nanti
ditanami padi, terkadang ya kacang hijau. Harga bibit, 1kg dua belas ribu.
Buat pupuk lima puluh ribu sekali semprot. Sampai panen itu ya sampai
lima semprotan, mbak.

Dari wawancara dengan Ibu Riani yang pernah menyewa lahan
persawahan untuk cocok tanam adalah untuk sewa sepetak sawah berkisar
antara Rp. 4.000.000,- Dengan rincian Harga 1 kg padi adalah Rp 12.000,-
dan harga pupuk berkisar antara Rp. 50.000,- sekali semprot.Sedangkan hasil
atau keuntungan yang di dapat belum pasti. Apalagi jika tanaman padi tersebut
terkena hama maka hasil panen pun pasti berkurang.

Menurunnya tingkat kesuburan tanah itu sendiri disebabkan oleh
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk Kkimia yang bekerlanjutan,
sehingga membuat hasil panen tiap tahunnya menurun dan apabila dikalkulasi
antara pendapatan petani dengan pengeluarannya maka hasilnya akan berbeda
jauh, yaitu lebih banyak pengeluarannya dari pada pendapatannya. Misalnya
diperinci secara detail 800 m2 itu membutuhkan bibit padi sebanyak 5 kg

dimana 1 kg bibit harganya Rp.12.000, membutuhkan pupuk kimia sebanyak

5 kali semprot sekali semprot harganya berkisar Rp. 50.000.

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Riani (Petani Dusun Cangkringan) Tanggal 8 September
2014
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“Nek pupuk ten mriki sedoyo tumbas, mbak. Damel UREA. Dereng nate nek
damel organik™™**

“Kalau pupuk disini semuanya beli, mbak. Pakai UREA. Belum pernah pakai
pupuk organik”. (penuturan Ibu Riani ketika menggarap sawahnya, tanggal 8
September 2014).

Selain itu petani juga baru bisa merasakan hasilnya setelah 4 bulan
kemudian. Sehingga untuk mengisi kekosongan tersebut masyarakat Dusun
Cangkringan harus mencari pekerjaan sambilan atau mencari pinjaman. Untuk
penjualannya pun para petani menjualnya dalam bentuk gabah yang
disetorkan langsung di pasar yakni kepada juragan atau yang disebut juga
dengan pengepul, dan ada juga yang langsung menebas/tengkulak yang
langsung di sawah para petani kemudian mereka jual di pasar. Hal ini juga

berlaku untuk jenis tanaman lainnya. Jadi, dapat dibilang hasilnya pun tidak

terlalu tinggi.

Gambar 3:1 Sri Miati, Potret Perempuan Buruh Tani Kepala Keluarga

* Hasil wawancara dengan Ibu Riani Tanggal 8 September 2014
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Berdasarkan hasil FGD dengan beberapa perempuan yang bekerja
sebagai buruh tani yakni Sri Miati(45 tahun), Setyowati (57 Tahun), Anita (38
Tahun), Makilah (48 Tahun), modal dan biaya operasional dalam pengolahan
sawah miliknya mulai dari bibit, pupuk, dan pekerja. Setiap musim tanam,
pemilik lahan membeli sekantong bibit yang berisi 5kg dengan harga Rp
110.000. Obat semprot ada 3-5 macam(l sawah.disemprot 5 kali)= Rp.
55.000x 5 = Rp. 275.000, Pupuk kimia yang dipakai yaitu 5 sak Pupuk Urea
@Rp 100.000 sedangkan untuk menggarap sawahnya dikeluarkan biaya
sebesar Rp.30.000,-/per hari, biasanya untuk menggarap sawah dibutuhkan
buruh tani yang bekerja sebanyak 5-6 kali dalam 1 petak sawah. Sehingga jika
membutuhkan 2 orang, maka biaya yang harus dikeluarkan adalah Rp.360.000

per bulannya. Apabila dirinci perhitungan biaya operasional sebagai berikut:

5 kg bibit : Rp 50.000 = Rp 110.000
Obat semprot 5 x = Rp 275.000
Upah pembajak = Rp 200.000

Upah Tandur : 6 X Rp 30.000x4 Bulan = Rp 1.440.000
3 sak pupuk urea = Rp 300.000
Jumlah Rp 2.325.000

Hasil panen yang dijual basah 1 ton x Rp 3.000 / kg = Rp 3.000.000
Jadi, jika hasil panen yang dijual basah - biaya operasional = Rp 3.000.000 —
Rp 2.235.000 = Rp 675.000 belum termasuk sewa tanah bengkok seharga Rp.

4.000.000. Hal ini pula lah yang melatar belakangi perempuan petani ini
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memilih untuk bekerja menjadi buruh ketimbang harus membayar operasional

yang mahal dengan menyewa tanah bengkok.

Gambar 3:2 FGD dengan Perempuan Buruh Tani Kepala Keluarga

Berdasarkan survey belanja harian peneliti mendapatkan beberapa
kesimpulan yang salah satunya didapatkan dari 1bu Marukah (56 Tahun). Ibu
Marukah setiap hari dalam satu bulan adalah Rp.30.000,-/hari sehingga
Rp.900.000,- untuk memenuhi kebutuhan lauk pauk dari enam anggota
keluarganya. Sedangkan untuk beras, minyak goreng, gula, kopi adalah Rp.
250.000 selama satu bulan dan untuk biaya rokok Rp.8.000/hari. untuk belanja
energi seperti gas LPG, dan belanja lain-lain adalah Rp.70.000/bulan,
rekening listrik Rp.65.000/bulan, BBM untuk sepeda motor Rp.300.000/bulan.

Biaya  pendidikan  Rp.205.000/bulan,  biaya iuran  warga
Rp.20.000/bulan dan pulsa Rp.100.000. Jadi total keseluruhan pengeluaran
Ibu Marukah selama satu bulan Rp. 1.220.000,-. Dari Rp.1.220.000,- per
bulan hingga masa panen tiba yakni 4 bulan maka ketika petani hanya

mengandalkan hasil pertanian dengan problem pertanian yang telah
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disebutkan sebelumnya maka petani di Dusun Cangkringan dan Desa
Kedungsugo secara umum tergolong dalam keluarga miskin karena
pengeluaran jauh lebih banyak daripada pemasukan.

Penghasilan petani yang tidak menentu yang mengakibatkan banyaknya
angkatan usia produktif yang memilih untuk bekerja sebagai buruh pabrik atau
kuli bangunan. Meskipun demikian penghasilan yang didapatkan tidak serta
merta mampu menyokong perekonomian keluarga menjadi lebih baik. Hal ini
tentu saja mendasar karena minimnya pendidikan formal yang dienyam oleh
sebagian besar masyarakat sehingga berpengaruh pada tingkat pekerjaan yang
didapatkan ketika di luar desa.

Untuk mensiasati hal tersebut, perempuan-perempuan desa lah yang
mengisi relung-relung kehidupan agraris di desa ini. Perempuan-perempuan
petani yang bekerja sebagai buruh memilih untuk menggarap lahan di luar
desa ketika tanah persawahan di desa sudah tidak bisa memenuhi kebutuhan
mereka. Biasanya mereka diangkut menggunakan mobil bak terbuka ke
wilayah lain, seperti Kecamatan Krian, Kecamatan Prambon, Kecamatan

Krembung, hingga Kecamatan Porong.

Gambar 3:3Perempuan Buruh Tani Dusun Cangkringan
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B. Jerat Tengkulak Lokal dan Bank Tithil Terhadap Perempuan Buruh
Tani
Kehidupan perempuan buruh tani Dusun Cangkringan didominasi
dengan belenggu tengkulak lokal yang dalam hal ini masih merupakan kerabat
dari pemerintah desa. Tengkulak lokal dalam pertanian mendominasi sistem
penjualan dan penyediaan bibit tanaman, jadi petani di Desa Kedungsugo
harus menanam sesuai dengan pesanan dengan hasil yang dikembalikan
kepada tengkulak tersebut meskipun dengan penjualan yang sangat murah dan
tidak sebanding dengan biaya perawatannya yakni untuk gabah basah
Rp3.500/kg dan untuk gabah kering Rp.4000/kg. Hal inilah yang
menyebabkan petani Dusun Cangkringan dan Desa Kedungsugo secara
keseluruhan enggan untuk menyewa lahan pertanian dan memilih menjadi

buruh tani. Berdasarkan penuturan Bapak Sujito (34 Tahun),

“Teng mriki luweh katah buruhe, mbak. Soale nek sewo piyambak malah
katah rugine. Gak sumbut ambek ngeramute, mbak ™.

“Disini lebih banyak buruhnya, mbak. Soalnya kalau sewa sendiri lebih
banyak ruginya. Tidak imbang dengan perawatannya, mbak.”

Pendistribusian hasil pertanian di Desa Kedungsugo dikuasai oleh 3
tengkulak besar yang masih memiliki kekerabatan dengan salah satu
pemerintah desa, dua diantaranya bekerja sama dengan pabrik yang ada di
Kecamatan Prambon dan satu diantaranya merupakan agen bahan-bahan

kebutuhan pokok.

**Hasil wawancara dengan Bapak Suijito (34 Tahun) 3 September 2014.
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Hal inilah yang mengakibatkan petani enggan untuk membuat bibit
sendiri, padahal sebenarnya petani di Desa Kedungsugo memiliki
keterampilan untuk mengelola hasil pertanian. Namun karena adanya sistem
yang terlanjur berkembang di masyarakat dengan menggantungkan pada
produk instan yang disediakan oleh tengkulak lokal, maka lambat laun
kemahiran masyarakat menjadi berkurang. Untuk harga gabah, tengkulak
memberikan harga Rp.3.500,-/kg. Sehingga jika ditotal dengan biaya
perawatan penghasilan petani desa ini sangat minim. Begitu pula yang terjadi
ketika perempuan-perempuan buruh tani ini menjalankan profesi sampingan
sebagai pengerajin monte dan buruh kupas bawang. Ada puluhan perempuan
buruh tani yang meronce monte-monte yang didapatkan dari agen yang berada
di Dusun Cangkringan untuk digarap dengan penghasilan yang beragam
tergantung kerumitan dan agen atau yang kerap kali dipanggil juragan oleh
perempuan buruh tani yang menjadi kepala keluarga di Dusun Cangkringan
menyediakan model dan bahan. Adapun penghasilan yang didapatkan
beragam setiap grossnya (1 Gross = 12 lusin) yakni Rp.7.500,-/gross hingga
Rp.20.000,-/gross. Harga ini cenderung sedikit mengingat tingkat kerumitan

dari pembuatan aksesoris perempuan ini.

- - ~

Gambar 3:4 Perempuan Pengerajin Monte
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Dalam satu hari perempuan buruh tani Dusun Cangkringan hanya
menghasilkan 1-2 gross saja dengan kisaran harga tersebut. Sehingga dalam
satu hari total penghasilan perempuan-perempuan buruh tani yang menjadi
kepala keluarga ini hanya berkisar Rp.40.000,- saja dengan pekerjaan sebagai
buruh tani dan pengerajin aksesoris. Untuk menutupi kekurangan setiap hari
mereka harus berhutang pada bank tithil. Bank tithil memberikan kemudahan
dalam memberikan pinjaman, yakni menerima pinjaman bahkan hanya

berkisar Rp.100.000,- saja dengan bunga setiap bulan hingga 20%.

“Bank niku ben dinten, mbak nagihe teng mriki. Soale ngampil yatro niku
mboten kados jutaan ngoten, atusan nggeh angsal. Mung maringaken foto
copy KTP mawone, mbak. Dadose tiyang-tiyang kemalan utang teng bank
niku. Padahal nggeh bayare seumpami nyambut Rp.100.000,- bayare
sampek Rp.120.000,- “*®

“Banknya itu setiap hari nagih disini mbak. Soalnya pinjam uang tidak
jutaan, ratusan juga boleh. Hanya memberikan foto copy KTP, mbak.
Jadinya orang-orang hutang ke bank tersebut. Padahal bayarnya
seumpama pinjam Rp. 100.000,- bayrnya sampai Rp. 120.000,-*.

Seperti yang diketahui Bank merupakan sebuah lembaga keuangan
yang menyediakan jasa penyimpanan maupun peminjaman melalui prosedur
tertentu. Namun bank saat ini berkembang dalam sistem menarik nasabah dan
semakin memberikan kemudahan dalam sistem peminjaman kepada nasabah.
Bank saat ini tidak hanya bersifat konvensional dengan transaksi yang
dilakukan di dalam bank itu sendiri melainkan dapat dilakukan dimanapun
sesuai dengan kebutuhan nasabah. Dikatakan Bank Tithil karena proses

peminjaman dapat dilakukan di tempat dimana nasabah berada, dengan

prosedur peminjaman yang sangat mudah dalam syarat dan nominal

**Hasil Wawancara dengan lbu Anita (5 September 2014)
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peminjaman uangnya. Namun model transaksi ini dapat dikatakan ilegal
karena tidak prosedural dan dalam menentukan bunga pun tinggi yakni hingga
20-30%. Jika didasarkan dengan undang-undang perkoperasian No. 7 Tahun
1971 (cari lagi lah), dalam sistem kredit, bunga yang dianjurkan adalah
sebesar 1-5% saja. Sehingga bank yang dapat dikatakan sebagai solusi

keuangan rakyat, kini berubah makna sebagai wadah baru yang mencekik

rakyat.
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A : Perempuan Buruh Tani Yang Menjadi Kepala Keluarga
: Perempuan Buruh Tani Kepala Keluarga yang terlibat
= p p ga yang

hutang dengan Bank Tithil

Sumber: Hasil Pemetaan dengan Ibu Anita dan lbu Setyowati Tanggal 6
September 2014

Bank tithil di Dusun Cangkringan menyediakan pinjaman dalam jumlah
yang sedikit dengan tanpa jaminan apapun namun bunga yang ditawarkan

cukup besar. Biasanya perempuan buruh tani yang melakukan transaksi
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peminjaman dengan Bank Tithil adalah mereka yang mengalami kesulitan
biaya pendidikan bagi anak-anaknya juga dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari.

Gambar 3:5 Bank Tithil sebagai Solusi Keuangan Perempuan Buruh Tani
Kepala Keluarga

Hal ini utamanya ditunjang dengan ketergantungan petani terhadap
peran tengkulak lokal juga ketergantungan perempuan buruh tani Dusun
Cangkringan terhadap kekuatan agen ketika menjalankan profesi sampingan
sebagai pengerajin, mengingat kemampuan perempuan-perempuan ini yang
sangat cekatan dengan upah yang tidak sebanding. Ketidaktahuan dan
kurangnya pengetahuan perempuan buruh ini akan pangsa pasar, tidak adanya
jaringan untuk memasarkan produk hasil kerajinannya sendiri juga menjadi
penyebab semakin kentalnya dominasi tengkulak lokal di dusun ini. Hal inilah
yang mengakibatkan rendahnya tingkat kualitas kehidupan perempuan buruh
tani di dusun ini sehingga berpengaruh pada tingkat kesejahteraannya yang

cenderung menurun.
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Bagan 3:3

Daily Routine Perempuan Buruh Tani
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FGD Daily Routine (11 September 2014 Pukul 16.00
WIB):

1. Ibu Marukah (56 Tahun)

2. lIbu Riani (47 Tahun)

3. Ibu Setyowati (57 Tahun)

4. Ibu Anita (37 Tahun)

5. Saudari Retno (20 Tahun)

Perempuan buruh tani terutama yang menjadi kepala keluarga dalam
kesehariannya melakukan kegiatan yang tidak ada hentinya. Bangun di pagi
hari dan menjalankan peran sebagai buruh tani hingga pukul 12.00, kemudian
melakukan kegiatan rumah tangga dan meronce monte-monte menjadi

aksesoris jadi, dan di malam hari beristirahat adalah serangkaian upaya untuk
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bertahan dalam kehidupannya meskipun dengan kondisi yang tidak menentu.
Sedangkan anak-anak perempuan buruh tani yang menjadi kepala keluarga ini
selain sekolah dan belajar sesekali juga membantu orang tuanya untuk
menjalankan profesi sebagai pengerajin aksesoris pada pukul 14.00 hingga
pukul 16.00 saja.

Adapun arus ketergantungan masyarakat terhadap dominasi tengkulak
lokal dalam memasarkan hasil produksi dapat dijelaskan melalui diagram alur
sebagai berikut:

Bagan 3:4

Diagram Alur Pemasaran Hasil Produksi Masyarakat

3N Pabrik

Padi, Jagung, Pasar
Tebu

Kerajinan /

monte N Tengkulak
Lokal
Agen /

FGD Diagram Alur (11 September 2014 Pukul 18.30
WIB):

1. lbu Setyowati (57 Tahun)
2. Bapak Marwan (43 Tahun)
3. lbu Anita (37 Tahun)
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Perempuan buruh tani yang menjadi kepala keluarga menjual hasil padi
jagung dan tebu lebih banyak kepada tengkulak lokal sebelum tengkulak
tersebut menjualnya ke pabrik atau ke pasar. Tidak ada seorangpun perempuan
buruh tani yang langsung menjual hasil produksi pertaniannya ke pasar.
Mengingat penyediaan modal dan varietas yang akan ditanam bergantung
pada pesanan yang ditawarkan oleh tengkulak lokal. Jika masyarakat
melanggar maka masyarakat terhitung berhutang kepada tengkulak lokal
tersebut.

“Sedanten mriki kedah setor mbak teng juragane piyambak-piyambak.
Nek mboten setor nggeh didendo mbak kale juragane. Saget-saget

dipolisikno i1

“semua harus setor kepada juragannya masing-masing. Kalau tidak setor
ya kena denda mbakn dari juragannya. Bisa jadi dipolisikan”

Sedangkan dalam memasarkan hasil roncean juga sama, arus
ketergantungan ditunjukkan lebih tebal kepada agen. Agen atau yang biasa
disebut juragan ini memang menyediakan bahan baku dan model yang
diinginkannya dan perempuan buruh tani ini menggarapnya dengan
penghasilan yang sangat minim yakni rata-rata Rp.7.500/gross. Juragan atau
agen juga terlebih dahulu menyetorkan hasil kerajinan tersebut kepada
tengkulak yang akan memasarkannya ke Pusat Pasar Grosir yang ada di

Surabaya.

*"Hasil wawancara dengan lbu Riani (47 Tahun) 5 September 2014
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C. Minimnya Tingkat Pendidikan dan Rendahnya Proteksi Pemerintah
dalam Mengurangi Kerentanan Perempuan Buruh Tani

Pendidikan adalah hak bagi setiap warga negara. Pemerintah pusat pun
memberikan perhatian khusus akan hal ini. Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), Bantuan PKH bagi siswa miskin, beasiswa-beasiswa dianggap mampu
membantu masyarakat desa terutama yang memiliki keinginan tinggi untuk
mengubah hidupnya. Pada dasarnya pendidikan tidak seharusnya diasumsikan
dengan sekolah. Karena makna pendidikan sangatlah luas. Bagaimana rumah
dan keluarga memberikan pendidikan kepada anak, bagaimana lingkungan
membentuk karakter anak dan juga bagaimana alam mengajarkan manusia
tentang survival of the fittest.

Bagi masyarakat Dusun Cangkringan, pendidikan formal seperti
sekolah memiliki peranan penting. Pendidikan yang dimaksud hanya sekedar
mendapatkan ijazah kemudian mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Esensi
pendidikan sebagai upaya untuk merekonstruksi karakter masyarakat agar
mampu mengembangkan diri tidak banyak diserap dengan baik. Meski begitu,
masyarakat Dusun Cangkringan kebanyakan berpendidikan SMP-SMA saja.
Tidak sedikit pula yang hanya lulusan sekolah dasar. Sedangkan untuk jenjang
perguruan tinggi sangat sedikit mengingat munculnya asumsi bahwa lulusan
perguruan tinggi tidak menjamin seseorang mendapatkan penghidupan yang
layak. Hal ini dicontohkan oleh beberapa masyarakat yang lulusan perguruan

tinggi dan hanya bekerja sebagai buruh tani.
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Gambar 3:6 Sekolah Dasar Kedungsugo

Paradigma masyarakat tentang pendidikan hanya cukup bisa membaca
dan menulis. Bahkan masih banyak diantara perempuan buruh tani kepala
keluarga itu yang buta huruf. Sebagaimana penuturan Ibu Rusdianah (61
Tahun), “Kulo mboten saget moco toh, nak. Wong mboten nate sekolah.
Nyekele pacul tok”*. Alasan lain banyak diantara anak-anak yang membantu
orang tuanya dengan menjadi buruh bangunan dan buruh toko di Pasar
Prambon. Tidak sedikit perempuan-perempuan di dusun ini menikah di usia
muda, tidak lama kemudian mereka bercerai dan menghidupi anaknya seorang
diri. Hal inilah yang menyebabkan banyaknya perempuan-perempuan yang
memenuhi ruang-ruang kerja di dusun ini ketimbang laki-laki.

Kondisi inilah yang mengakibatkan kehidupan perempuan buruh tani
cenderung rentan dalam berbagai aspek. Kurangnya perlindungan dari
pemerintah desa dalam meningkatkan taraf kehidupan perempuan buruh tani

di dusun ini menjadikan gejolak tengkulak dan juragan dalam proses

*8 Hasil wawancara dengan Ibu Rusdianah (61 Tahun) Tanggal 9 September 2014
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menambah penghasilan ekonomi masyarakat menjadi semakin dominan.
Akibatnya rendahnya nilai jual produksi masyarakat berpengaruh pada
rendahnya tingkat kesadaran untuk merubah kehidupan menjadi lebih baik.
Dalam pelaksanaan program pemberdayaan perempuan, pemerintah
hanya memerankan tokoh-tokoh perempuan desa saja sebagai penyelenggara
dan anggapan bahwa perempuan buruh tani sulit untuk diajak selangkah lebih
maju semakin merendahkan kehidupan perempuan buruh tani di Dusun
Cangkringan. Hal ini memang ditunjang dengan rendahnya tingkat kesadaran
perempuan buruh tani untuk berorganisasi guna meningkatkan kualitas dirinya
mengingat rendahnya tingkat pendidikan perempuan-perempuan ini. Asumsi
perempuan buruh tani di dusun ini hanya berjibaku dengan kerja dan kerja.
Dalam menanggapi adanya juragan pun pemerintah masih terkesan
cuek. Bahkan tidak sedikt diantara pamong desa yang terlibat dalam praktek
monopoli dalam sistem pertanian ini. Sebagaimana penuturan Bapak Sukiyat,
“Kajenge ngelawan pripun, mbak. Wong juragane taseh familie pamong ™.

Mau melawan bagaimana, mbak. Juragannya masih keluarganya perangkat
desa”.

Begitupun menanggapi munculnya Bank Tithil, pemerintah desa
seharusnya menyediakan lembaga keuangan semacam koperasi simpan pinjam
atau lembaga keuangan sejenis dengan menggunakan dana PNPM Mandiri
Pedesaan. Karena peran PNPM Mandiri Pedesaan seharusnya merupakan
program pemerintah pusat dalam mencabut akar kemiskinan, namun dalam

prakteknya lebih banyak pada pembangunan fisik saja.

* Hasil wawancara dengan Bapak Sukiyat (55 Tahun) Tanggal 12 September 2014
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Sebenarnya ada koperasi simpan pinjam pada kisaran tahun 2000-an.
Akan tetapi karena terbatasnya sumber daya manusia yang mengelola
manajerialnya mengakibatkan koperasi ini mandek hingga kini. “Dulu disini
ada koperasi simpan pinjam, mbak. Karena kredit macet di masyarakat
disamping itu kurangnya SDM yang bisa mengelola jadinya ya mandek
sampek sekarang.”

Banyaknya waktu yang tersita untuk bekerja mengakibatkan banyaknya
anak-anak perempuan buruh tani yang tidak mendapatkan perhatian yang
mumpuni. Sehingga dalam kehidupan anak-anak perempuan buruh tani ini
terbiasa dengan kehidupan liar sebagai pekerja. Tidak sedikit diantara anak-
anak yang berumur 9-12 tahun yang juga bekerja sebagai pengerajin monte
dengan penghasilan yang digunakan sebagai uang jajan. Hal tersebut yang
menunjang banyaknya tingkat kenakalan remaja di dusun ini. Beberapa
pemuda antara dusun pernah terlibat tawuran hanya karena hal-hal sepele.

Dari problem diatas, dapat dikerucutkan menjadi pohon masalah untuk

kemudian dirangkai dalam kerangka solusi yakni:

*0 Hasil Wawancara dengan Bapak Sujito Tanggal 17 September 2014
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Pohon Masalah Tentang Rendahnya Kualitas Hidup Buruh Tani Perempuan

yang Menjadi Kepala Keluarga

Rendahnya tingkat ekonomi
keluarga buruh tani

Rendahnya pemenuhan hak
dasar keluarga perempuan
buruh tani

Rendahnya pemenuhan
kebutuhan dasar
keluarga buruh tani

A

T

Rendahnya Kualitas Hidup Buruh Tani
Perempuan yang menjadi Kepala Keluarga

Rendahnya pendapatan
buruh tani perempuan

T

T

Belum ada wadah yang
merupakan pelindung kerentanan
perempuan buruh tani

Terbatasnya keterampilan
yang dilakukan buruh tani
perempuan

Harga produksi
kerajinan yang dikelola
oleh perempuan buruh

tani rendah

T

f

f

Belum ada yang mengorganisir
pembentukan wadah bagi
perempuan buruh tani

Tidak ada akses pasar
secara langsung

Belum adanya pendampingan
untuk penambahan pekerjaan
lain

f

A

Belum ada yang menginisiasi
pembentukan kelompok
belajar perempuan buruh tani

Tidak mempunyai
pengetahuan tentang
akses pasar

Dari kerangka masalah di atas disebutkan bahwa ada tiga garis besar

masalah yang dihadapi perempuan buruh tani Dusun Cangkringan yakni

rendahnya tingkat ekonomi keluarga perempuan buruh tani, hal ini disebabkan

karena rendahnya pendapatan perempuan buruh tani dari hasil menggarap

sawah dari satu daerah ke daerah lain dan menjadi pengerajin monte yakni
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total penghasilannya adalah Rp.40.000,- per harinya. Jika tidak ada garapan
sawah, perempuan-perempuan buruh tani ini hanya mendapatkan penghasilan
Rp.20.000,- per harinya dengan menjadi pengerajin. Belum adanya
pendampingan dalam menambah pekerjaan lain juga disinyalir sebagai
penyebabnya. Hal ini tentu saja beralasan karena perempuan buruh tani di
dusun ini cenderung pasrah dengan kondisi yang ada.

Problem yang kedua adalah ketidaktahuan perempuan buruh terhadap
pangsa pasar dan tidak adanya jaringan atau akses yang dapat digunakan
untuk menjual hasil produksinya mengakibatkan rendahnya nilai jual hasil
produksi masyarakat yang mengakibatkan rendahnya pendapatan masyarakat
dan semakin kentalnya dominasi tengkulak sebagai distributor hasil produksi.

Yang ketiga adalah rendahnya proteksi pemerintah desa dalam
meningkatkan taraf hidup perempuan buruh tani. Kegiatan pemberdayaan
yang melibatkan perempuan buruh tani cenderung tidak ada, sehingga sistem
yang dibuat oleh tengkulak di Desa Kedungsugo dibiarkan begitu saja tanpa
ada perbaikan dan menilai keterbelengguan itu sebagai hal yang wajar.
Adanya anggapan bahwa perempuan buruh tani Dusun Cangkringan tidak
akan bisa berkembang ditunjang dengan rendahnya tingkat partisipasi
perempuan buruh tani untuk menunjang kehidupannya menjadi lebih baik
dinilai sebagai batu sandungan yang dianggap sulit untuk berubah. Padahal
sudah semestinya menjadi tugas pemerintah desa untuk memberikan

ketegasan dan mengentas akar kemiskinan yang berkembang di masyarakat.



